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Ringkasan

Karya Tari : Kicak Shrogol
Oleh : Aprilia Wedaringtyas

Kicak Shrogol, merupakan judul yang dipilih untuk karya tari ini.Kicak
Shrogol diambil dari gabungan suku kata nama motif yang dikembangkan yaitu
kirig, cakilan, shrokal, dan megol. Motif gerak yang menjadi dasar karya tari ini
adalah motif gerak kirig, cakilan, megol, dan satu rangkaian motif gerak yang
meminjam nama dari iringan yaitu shrokal.

Karya tari Kicak Shrogol merupakan jenis koreografi kelompok dengan
menggunakan dua puluh lima penari. Tidak ada makna khusus dalam jumlah
penari Kicak Shrogol, koreografer hanya ingin mencoba dan membuat pola lantai
yang bervariasi dengan menggunakan dua puluh lima penari. Selain itu,
pembawaan yang lebih maskulin maupun feminin juga ditekankan.

Tipe karya tari Kicak Shrogol adalah studi motif gerak kirig, cakilan,
megol, dan shrokal. Pencarian pengembangan atau kemungkinan-kemungkinan
dalam mengembangkan esensi motif gerak tersebut, misalnya esensi gerak kirig
pada bahu di pindah ke pantat dan dada, maka akan menghasilkan gerak yang
baru. Formasi karya tari Kicak Shrogol menggunakan titik kuat dan titik lemah
pada proscenium stage.

Kata Kunci : Kicak Shrogol, studi, Koreografi kelompok
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tari sebagai bagian dari seni pertunjukan dapat dibedakan ke dalam dua
kelompok. Kelompok pertama adalah tari klasik yang berasal dan dipelihara di dalam
lingkungan istana, kelompok yang lain adalah kesenian yang berkembang dan
dipelihara di luar istana yaitu kreasi baru dan kerakyatan. Di luar istana terdapat satu
dari sekian banyak kesenian yang berkembang, yaitu kesenian kerakyatan. Kesenian
rakyat biasanya berkaitan dengan ritual atau upacara-upacara tradisi yang telah
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat, salah satu contoh yaitu tradisi
bersih desa dan lain sebagainya. Tradisi tersebut kemudian memunculkan sebuah
pertunjukan salah satunya adalah tari kerakyatan.

Tari Angguk merupakan salah satu dari sekian banyak jenis kesenian rakyat
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tari Angguk merupakan tarian tradisional
khas kabupaten Kulon Progo, tari ini memiliki hubungan erat dengan ritual atau
upacara-upacara tradisi yang telah dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat
khususnya di desa Hargomulyo, kecamatan Kokap, kabupaten Kulon Progo.
Penggunaan "Angguk™ dikarenakan setiap gerak yang dilakukan selalu disertai
dengan anggukan kepala yang dilakukan berulang-ulang, selain itu sebelum
melakukan satu rangkaian motif gerak juga diawali dengan hormat (menganggukkan

kepala dan menunduk. Motif gerak yang menjadi ciri khas dalam tari Angguk adalah
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megol dan kirig. Gerak megol merupakan gerakan pinggul yang diayunkan ke kanan
dan ke Kiri dengan posisi tangan methentheng (kedua tangan menempel dipinggul
dengan bentuk lengan menyiku) sambil menggenggam sampur. Megol sering kali
digunakan sebagai transisi untuk pergantian motif gerak dan juga perpindahan pola
lantai, sedangkan kirig merupakan gerakan bahu ke depan dan ke belakang secara
cepat atau sering disebut vibrasi berkelanjutan. Pada gerak tertentu, motif Kirig
dilakukan dengan pelan atau halus. Muhdiyanto mengungkapkan bahwa beberapa
motif tertentu pada gerak tari Angguk dilakukan dengan menyanyikan pantun-pantun
yang disertai dengan syair rakyat dan syiar agama yang berisi nasehat, dilatunkan
dengan menggunakan cengkok tembang Jawa.*

Instrument tari Angguk menggunakan kendang, bedug, rebana, dan vocal.
Musik pengiring yang digunakan lebih dominan pada tempo ritmis. Gerak tari
Angguk mengikuti syair, ritme kendang dan ritme bedug yang dimainkan. Penari
biasanya mengikuti ritme kendang, namun beberapa bagian ritme kendang mengikuti
motif gerak tarinya. Selain kendang, syair dan lagu yang dinyanyikan juga menjadi
aba-aba untuk transisi setiap gerakan atau urutan ragam gerak pada motif-motif
tertentu, hal tersebut menunjukkan bahwa tari dan musik memiliki hubungan erat,
saling berkaitan dan menjadi satu bagian yang harmonis.

Tari kerakyatan biasanya ditarikan secara berkelompok dan berpasangan.

Koreografi kelompok adalah komposisi yang ditarikan lebih dari satu penari atau

! Wawancara dengan Muhdiyanto, 70 tahun, Sabtu 07 Februari 2015 19.00WIB, Pripih
Hargomulyo Kokap Kulon Progo.
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bukan tarian tunggal (solo dance), sehingga dapat diartikan duet (dua penari), trio
(tiga penari), kuartet (empat penari), dan seterusnya.? Dengan demikian tari Angguk
termasuk dalam jenis koreografi kelompok, karena sebagian besar motif gerak tari
Angguk dilakukan dengan berpasangan dan dilakukan bersama-sama atau rampak,
bahkan hampir tidak ada yang ditarikan secara tunggal.

Pada mulanya tari Angguk ditarikan oleh laki-laki dengan jumlah penari yang
selalu genap, jumlah penari disesuaikan dengan luas area pentas, dengan jumlah
penari minimal 12 orang. Meski ditarikan oleh laki-laki, akan tetapi tari Angguk
dilakukan dengan lembut dan luwes. Tari Angguk putra pada jaman dahulu
dipentaskan pada acara hajatan, pementasan dilakukan di Pendapa, dengan
menggunakan alas tikar anyam, dan sekitar area pementasan diberi pembatas
menggunakan bambu. Pembatas yang ada bukan memberikan jarak antara penonton
dan penari akan tetapi bertujuan untuk membedakan antara ruang penari dan
penonton, terkadang pementasan dilaksanakan di plataran rumah apabila tempat
untuk pertunjukan di dalam ruangan tidak menguntungkan.

Angguk putra melakukan ritual sebelum dimulainya pertunjukan. Ritual
dipimpin oleh seorang pawang. Pawang adalah orang yang dipercaya dapat
memimpin jalannya pertunjukan dengan doa secara Islam, memohon keselamatan dan
kelancaran selama pementasan berlangsung, selain itu memohon ijin dengan

menggunakan sajen atau sesaji di dalam tenong sebagai simbol persembahan untuk

2 Hadi, Y. Sumandiyo, Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok, Yogyakarta: Elkaphi, 2003,
p.2
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roh-roh halus yang dipercaya di daerah setempat. Pawang juga dipercaya sebagai
penjaga apabila roh-roh yang dianggap membawa energi negatif dan mengganggu
jalannya pertunjukan. Pada saat memanjatkan doa disertai juga dengan membakar
kemenyan  sebagai  simbol bahwa doa  sebelum  pentas  sudah
dilaksanakan.’Pementasan biasanya dilaksanakan semalam suntuk, dimulai setelah
bedug Isya hingga bedug Subuh. Pada tengah malam selalu ditandai dengan adanya
satu rangkaian motif yang diiringi dengan shrokal.

Shrokal adalah bagian tengah dari rangkaian shalawatan dan ungkapan rasa
syukur kepada allah SWT untuk menjunjung nabi Muhammad SAW, dilakukan saat
tengah malam dengan posisi berdiri. Pada umumnya shrokal memiliki makna yang
sama disetiap kelompok shalawatan yang terdapat diberbagai daerah yaitu ungkapan
syukur. Namun, terdapat perbedaan disetiap daerah vyaitu pada syair yang
dilantunkan. Shrokal pada tari Angguk memiliki makna yang sama dengan shrokal
pada kelompok shalawatan yaitu wujud rasa syukur, dan syair yang dilantunkan
diambil dari kitab Tlodo yang dipadu padankan dengan syair rakyat. Nama shrokal
digunakan sebagai nama satu rangkaian motif gerak pada tari Angguk, yang
dilakukan dengan posisi berdiri, berjabat tangan dan berhadapan, yang kemudian

membentuk posisi melingkar.*

*Wawancara dengan Muhdiyanto, 70 tahun,Sabtu 07 Februari 2015 19.00WIB, Pripih
Hargomulyo Kokap Kulon Progo.

* Wawancara dengan Muhdiyanto, 70 tahun, Senin 03 Agustus 2015 19.00WIB, Pripih
Hargomulyo Kokap Kulon Progo. Shrokal sebagai rangsang kinestetik, sebagaimana dimaksud dalam
keterangan Muhdiyanto.
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Tata busana tari Angguk putra merupakan penggambaran pakaian serdadu
Belanda, yaitu mengenakan baju lengan panjang berpangkat, sampur, topi pet, celana
pendek, kaos kaki, serta kaca mata. Karya Kicak Shrogol, mengadopsi busana tari
Angguk seperti yang sudah dipaparkan diatas dengan tambahan aksesoris seperti
payet pada baju, bulu-bulu pada topi dan juga beberapa penambahan asesoris pada
baju, serta penambahan gelang kaki dan sanggul. Salah satu bagian busana yang tidak
digunakan pada penari remaja putra putri, dewasa putri dan anak-anak yaitu kaos
kaki. Hal tersebut berkaitan dengan ruang pentas yang digunakan yaitu proscenium
stage, karena proscenium stage memiliki alas vinyl, apabila kaos kaki tetap
digunakan, penari akan terpeleset karena lantai yang licin dan mengurangi

kenyamanan saat bergerak.

Gambar 1 : Busana tari angguk Putra (Dokumentasi, Aprilia Wedaringtyas. 2015)

Tari Angguk putri juga terdapat di Kabupaten Kulon Progo, tari ini

merupakan penggambaran ungkapan rasa syukur kepada Tuhan untuk
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mengungkapkan rasa syukur setelah panen padi, yang ditarikan oleh muda-mudi
dengan bersukaria. Tari Angguk putri lebih dalam teknik pembelajarannya banyak
menggunakan hitungan dari pada mengikuti ritme kendang atau bedug sedangkan
dalam karya tari Kicak Shrogol, teknik pembelajaran dan proses lebih banyak
mengkaitkan hitungan dengan tempo musik. lebih banyak menggunakan hitungan
untuk kebutuhan komposisi karya. Penari mengikuti ritme kendang, namun beberapa
bagian ritme kendang mengikuti motif gerak tarinya. Selain kendang, pantun dan lagu
yang dinyanyikan juga menjadi aba-aba untuk pergantian setiap gerakan atau urutan
ragam geraknya, maka dari itu antara tari dan musik pengiring memiliki kesatuan
energi tersendiri dan menjadi satu bagian yang harmonis.

Fungsi tari Angguk putri sebagai media hiburan, dikarenakan tari Angguk
putri tidak memiliki ritual tertentu, selain itu Angguk putri menyesuaikan
perkembangan zaman, dalam arti tetap mempertahankan keasliannya namun juga
mengikuti pemintaan pasar. Hal ini terlihat juga pada pantun dan lagu tidak terikat
atau mengharuskan dengan pantun dan lagu yang sudah ada tetapi juga digunakan,
contohnya lagu dangdut atau campursari, namun demikian pantun berupa nasehat
masih dilantunkan, syair bernafaskan agama Islam juga masih dilantunkan pada
acara-acara tertentu. Tari Angguk putri dipentaskan di panggung atau stage dengan
alas karpet. Penari berjenis kelamin perempuan dan berdasarkan pertimbangan
estetika, maka konsep pemanggungan tari ini adalah exit-entrance. Konsep
pemanggungan exit-entrance dikarenakan kebutuhan penari untuk merapikan busana

agar tidak terkesan vulgar. Kegiatan merapikan busana tari diluar panggung
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dimaksudkan untuk menjaga nilai kesopanan, selain hal tersebut berdasarkan
pertimbangan durasi waktu serta komposisi.

Tari Angguk putri tidak memiliki ritual khusus ketika akan pentas maupun
setelah pentas. Hal tersebut dikarenakan Angguk putri bersifat hiburan. Beberapa
syair lagu dan pantun pada tari Angguk terdapat syair penghantar ndadi. Ndadi atau
istilahnya disebut dengan trance adalah salah satu adegan yang paling menarik pada
tari Angguk. Keterangan dari narasumber Surajiyo, trance pada tari Angguk dapat
terjadi karena syair yang dinyanyikan. Contoh lagu ndadi yaitu Umar Maya dengan

penggalan syair :

“Umar maya ingsun timbali, umar maya ingsun timbali,
timbalana Marmoyo raden Janaka
Raden Janaka dasar bagus kepara nyata

kepara nyata satriya ing Madukara”

Umarmaya datanglah, Umarmaya datanglah

Umar maya adalah panggilan untuk raden Janaka

Raden Janaka adalah seorang pria tampan

Dia adalah seorang kesatria dari Madukara

Beberapa sumber mengatakan bahwa kesurupan berbeda dengan trance.

Seseorang mengalami trance akan tetapi tidak setiap trance adalah kesurupan. Trance
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dapat terjadi saat seseorang fokus, rileks, menikmati, larut dan berminat atas sesuatu®.
Kesurupan selalu dikaitkan dengan adanya gangguan dari roh-roh halus yang
mengambil alih tubuh seseorang selama beberapa waktu dan membuat seseorang itu
tidak sadar. Trance ini merupakan paham tradisional, diturunkan dan berkembang
dalam masyarakat. Pada saat trance gerak yang dilakukan bukan gerak-gerak yng
sudah ada melainkan penari yang sedang trance bebas bergerak sesuai keinginannya.
Trance tersebut juga pernah dialami oleh koreografer karya tari Kicak Shrogol, saat
mengalami trance merasa sangat enjoy dan menikmati keadaan tersebut.

Pada karya Kicak Shrogol, ragam gerak cakilan, shrokal, megol, dan Kirig
dikembangkan berdasarkan ruang, waktu dan tenaga kemudian dikomposisikan
menjadi koreografi kelompok yang utuh dan menarik. Megol adalah gerak
menggoyangkan pinggul kekiri dan kekanan, esensi kekanan dan kekiri dari megol
ditransformasikan kedalam anggota tubuh yang lain. Gerak kirig adalah gerak vibrasi
pada bahu. Gerak kirig ditransformasikan ke dalam anggota tubuh menjadi gerak

vibrasi pada pantat dan dada.

*http://psychologynews.info/gangguan-psikolgi/kesurupa-tau-trance/, diakses pada senin, 1
September 2014,pukul 14.00 WIB
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Gambar 2: Aprilia dengan sikap tangan, kaki, dan kepala saat melakukan
motif cakilan pada hitungan 1 (Dokumentasi, Shaprizky
kartawikromo. 2014)

Gambar di atas adalah motif gerak cakilan, terlihat jelas lekukan tubuh penari
wanita saat menggerakan motif tersebut arah hadap penari menghadap ke arah
diagonal kiri depan. Bentuk lekukan dengan gerak naik turun yang dilakukan penari
sangat nampak, posisi kaki yang rendah dan membuka, serta tolehan kekanan dan Kiri
dikembangkan untuk memunculkan gerak-gerak baru kemudian dikomposisikan
menjadi komposisi tari yang utuh. Motif gerak Shrokal juga menjadi salah satu gerak
yang menarik perhatian, karena pada motif ini diiringi dengan musik yang khas.
Pertama kali belajar dan mengenal motif gerak Shrokal, koreografer langsung tertarik
dan menyukai motif gerak dan musik pengiringnya. Motif Shrokal tidak dilakukan
pada Tari Angguk putri dan hanya pada Angguk putra saja. Motif Shrokal selalu

dilakukan dengan berkelompok, berpasangan dan berhadapan, berjabat tangan
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menjadi ciri khas pada motif ini dan dilakukan secara berulang-ulang. Motif tersebut
menjadi daya tarik tersendiri bagi koreografer yang berawal dari rangsang auditif.
Dari motif gerak yang memiliki esensi berjabat tangan dan berhadapan tersebut
kemudian dijadikan ide untuk menciptakan gerak baru yang diambil dari esensi
berhadapan dan saling terkait.

Motif gerak kirig merupakan gerak yang menarik dikarenakan gerakan bahu
yang sangat unik yaitu gerak vibrasi. Gerak vibrasi pada bahu harus dilakukan dengan
penuh tenaga, karena hubungan gerak ini pada asesoris pangkat pada busana yang
digunakan. Koreografer mentransformasikan gerak kirig kedalam anggota tubuh
selain bahu seperti pada bagian pantat dan dada. Tenaga yang lebih pada saat
menggerakan motif ini juga akan digunakan disetiap gerak yang dimunculkan. Motif
gerak selanjutnya adalah megol, motif gerak ini fokus pada pinggul yang digerakkan
kekiri dan kekanan. Sifat feminin akan nampak ketika motif ini dilakukan, motif ini
dilakukan dengan pola waktu yang berbeda sehingga liukan torso sebagai akibat dari
gerakan pinggul.

Dasar penciptaan karya tari Kicak Shrogol lebih pada gerak yang fleksibel,
ringan dan mengalun, koreografer menyadari bahwa ketubuhan yang dimiliki lebih
pada gerak yang mengalun, cepat, dan keras. Sehingga Pengembangan empat motif
tersebut yang sebelumnya dominan dan fleksibel, ringan, terus-menerus, dan
mengalun menjadi patah-patah, langsung, dan tiba-tiba. Namun, tidak menutup

kemungkinan dalam pencarian gerak terdapat gerak fleksibel, ringan, terus-menerus,
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dan mengalun serta memunculkan jenis gerak dengan pembawaan feminin maupun
maskulin.

Empat motif gerak menjadi dasar dalam menciptakan karya tari Kicak
Shrogol. Penciptaan koreografi kelompok yang didasari oleh gerak megol, cakilan,
shrokal, dan kirig. Penari pada karya tari ini berjumlah dua puluh lima orang yang
terdiri dari, empat orang penari dewasa putra, empat orang penari remaja putra, lima
orang penari dewasa putri, empat orang penari remaja putri, dan delapan orang penari
anak-anak. Karya tari Kicak Shrogol mencari kemungkinan gerak-gerak baru yang
bersumber dari esensi gerak megol, cakilan, shrokal, dan kirig yang digunakan
dengan pengolahan level dan arah hadap dengan mempertimbangkan ruang, waktu,
tenaga, aksi, dan diperkuat dengan pembawaan maskulin maupun feminin.

Kemungkinan terciptanya gerak baru tersebut antara Angguk putra dan putri
yang bersumber dari esensi saat menggerakkan keempat motif tersebut menjadi tema
dalam karya tari ini, seperti misalnya esensi kekuatan saat kirig, gerak pinggul yaitu
megol, dan tangan berayun, semuanya memiliki unsur tenaga, bobot, ruang dan
waktu. Hal tersebut menjadi sesuatu yang menarik, sehingga menimbulkan gagasan
untuk mencari motif gerak baru dari esensi gerak Tari Angguk serta mengenalkan
gerak-gerak tari Angguk kepada para penonton.

Karya tari Kicak Shrogol dengan karya tari Kelebon hampir sama dari segi
pengolahan seperti pengembangan studi gerak dan variasi pola lantai, namun
perbedaannya adalah dalam karya tari Kelebon menggunakan penari berjenis kelamin

putri dn tidak menggunakan konsep exit-entrance. Formasi pada karya tari Kicak
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Shrogol tidak hanya menggunakan titik kuat pada proscenium stage, namun juga
menggunakan titik lemah pada proscenium stage untuk kebutuhan variasi pola lantai
Karya tari Kelebon adalah karya tari yang sudah pernah diciptakan berdasarkan motif
gerak megol dan kirig saat menempuh mata kuliah koreografi 111. Karya tersebut telah
dipentaskan di Auditorium Jurusan Tari FSP ISI Yogyakarta pada tanggal 14 Januari
2015. Karya tari berjudul Kelebon, lebih pada pengembangan gerak dan pola lantai
yang beragam serta gerak tari Angguk yang masih telihat jelas. Karya tari Kicak
Shrogol menggunakan setting panggung berupa tikar anyam pada adegan introduksi
dan penambahan backdrop dan level pada bagian ending, selebihnya tidak
menggunakan setting panggung sehingga koreografer harus mencari teba gerak yang
beragam dan formasi yang bervariasi agar penonton tidak merasa jenuh dalam
melihat karya tari Kicak Shrogol, selain itu penggunakan tata cahaya serta musik
iringan tari juga dibutuhkan, sehingga diharapkan bisa memberikan sesuatu yang baru

pada sajian tari kerakyatan terutama tari Angguk.

B. Rumusan Ide penciptaan

Oriantasi Kicak Shrogol fokus pada empat motif dihadirkan dengan penari
putra dan putri, menampilkan tiga generasi sebagai wujud respon perkembangan tari
Angguk selama ini. Karya tari Kicak Shrogol dihadirkan dalam lima bagian secara
grafis terdiri dari adegan intoduksi, Angguk putra dewasa, adegan | Angguk putra

remaja, adegan Il Angguk putri, Adegan Il angguk putra putri, dan pada adegan
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ending menampilkan tiga generasi (penari dewasa putra putri, remaja putra putri, dan

anak-anak).

C. Tujuan dan Manfaat

Dilihat dari latar belakang dan rumusan ide penciptaan di atas tujuan dan
manfaat dari karya tari yang akan diciptakan ini adalah,

1. Tujuan penciptaan karya tari Kicak Shrogol adalah :

a. Memacu kreativitas dalam menciptakan karya tari dengan
mengembangkan esensi- motif gerak megol, kirig, cakilan, dan shrokal
pada tari Angguk.

b. Memberikan pengalaman dalam menyajikan tari kerakyatan bagi
pendukung karya tari yang diciptakan.

c. Memberikan pengalaman kepada para penari Angguk yang masih
tradisi tentang bagaimana menarikan dan menyajikan tari Angguk

yang sudah dikembangkan.

2. Manfaat penciptaan karya tari Kicak Shrogol adalah :
a. Memacu kreativitas dalam menciptakan karya tari dengan mengikuti
perkembangan zaman, tetapi masih berpijak pada budaya tradisi.
b. Koreografer memperoleh teknik gerak yang tercipta dari proses

penggarapan beberapa motif gerak Angguk.
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D. Tinjauan Sumber Acuan

Karya tari yang berkualiatas dan dapat dipertanggung jawabkan dikalangan
akademik harus didasari dengan keterampilan dalam proses kreatif, lewat kerja studio
dan didukung dengan penguasaan konsep serta referensi. Tinjauan sumber acuan
dalam proes penciptaan karya adalah sesuatu yang penting. Tinjauan sumber acuan
digunakan sebagai pengetahuan, sumber inspirasi, serta pendukung konsep garapan
dalam proses kreatif. Tinjauan sumber acuan yang dapat digunakan dalam pembuatan
karya dapat berupa sumber tertulis, lisan, dan sumber video.
1. Sumber tertulis

Y. Sumandyo Hadi, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok. Manthili.
1996. Yogyakarta, koreografi kelompok adalah koreografi yang ditarikan lebih dari
satu penari. Buku ini selain menjelaskan tentang tari kelompok, juga menjelaskan
pembagian komposisi seperti focus on two point, focus on three point dan seterusnya,
pertimbangan jumlah penari, jenis kelamin, postur tubuh, dan lain sebagainya. Hal-
hal yang berkaitan dengan koreografi kelompok dijelaskan dalam buku ini sehingga
sangat memberikan kontribusi kepada karya tari Kicak Shrogol, dimana penggunakan
dua puluh lima dengan tipe studi dapat menghasilkan komposisi yang beraneka
ragam, sehingga dalam proses penggarapan harus lebih teliti, kreatif dan inovatif
dalam mengkomposisikannya. Pemilihan jenis kelamin yang berbeda, dikarenakan
keinginan penata untuk memunculkan inovasi-inovasi baru pada Tari Angguk.

Sumaryono, Ragam Seni Pertunjukkan Tradisional, UPTD Taman Budaya.

2012. Dalam buku ini dijelaskan tentang jenis-jenis seni pertunjukkan tradisional,
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termasuk juga kesenian kerakyatan. Pada proses penciptaan tari yang diciptakan,
lebih berkonsentrasi pada kesenian atau tari kerakyatan, sehingga buku Sumaryono
membantu untuk mengetahui dinamika dan perkembangan kesenian tradisional
maupun kerakyatan, kesenian kerakyatan salah satunya adalah Tari Angguk dengan
pengembangannya.

Buku Hendro Martono, Sekelumit Ruang Pentas Modern dan Tradisi, 2008,
Cipta Media. Menjelaskan tentang ruang pentas yang konvensional serta menjelaskan
sejarah proscenium stage dalam seni pertunjukan. Karya tari yang diciptakan
dipentaskan di proscenium stage dan menggunakan setting panggung yaitu tikar
anyam, sehingga buku ini memberikan kontribusi maupun membantu dalam
mengetahui ruang pentas dalam proscenium stage dan titik kuat serta titik lemah
dalam procenium stage sehubungan dengan kebutuhan komposisi.

Y. Sumandyo Hadi, Koreografi bentuk-teknik-isi. Cipta Media. 2014.
Yogyakarta. Buku ini sangat memberikan kontribusi kepada karya Kicak Shrogol
yang lebih berkonsentrasi pada pengembangan empat motif gerak sehingga tipe tari
yang digunakan adalah studi, lebih fokus pada pengolahan bentuk gerak-tehnik-isi
dan makna yang ingin disampaikan dapat diserap oleh penonton.

Jacqueline Smith, Dance Composition Guide for Teachers yang
diterjemahkan oleh Ben suharto menjadi Komposisi Tari sebuah Petunjuk Praktis
bagi Guru, lkalasti. 1985, Yogyakarta. Buku ini berisi tentang langkah-langkah
penciptaan tari. Metode kontruksi | sampai kontruksi V sangat membantu koreografer

dalam menciptakan tari, pada kontruksi | dijelaskan tentang rangsang, tipe tari dan
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cara penyajian. Rangsang bagi komposisi tari dapat berupa auditif, visual, gagasan,
rabaan dan kinestetik. Pada karya tari ini berawal dari melihat dan melakukkan gerak
tari angguk. Pada tarian tersebut terdapat motif yang menarik perhatian penata, dan
motif tersebut menjadi ciri khas gerak Tari Angguk. Ketika melihat dan
memperhatikan beberapa motif gerak dalam tarian tersebut, maka muncul ide dan
inspirasi untuk menciptakan karya tari yang berawal dari rangsang visual dengan tipe
tari studi serta tipe penyajian simbolis representasional. Metode kontruksi Il
membantu dalam tahapan saat mengembangkan motif mulai dari eksplorasi hingga
komposisi. Metode Kontruksi 111" menjelaskan aspek waktu dan ruang sehingga
membantu dalam mengembangkan variasi waktu dan ruang (arah hadap). Metode
kontruksi 1V memberi arahan dalam pengorganisasian bentuk waktu dan tenaga
dalam hubungannya dengan setiap gerak. Selanjutnya metode kontruksi V
menjelaskan tentang pengulangan gerak dapat dihadirkan kembali.
2. Sumber Lisan

Surajiyo selaku pimpinan Sanggar Tari Angguk Sri Panglaras. Sripanglaras
adalah salah satu sanggar tari Angguk yang terdapat di daerah Hargomulyo, Kokap,
Kulonprogo. Surajiyo menjelaskan tentang perkembangan tari Angguk putra dan
putri. Menjelaskan musik pengiring, lagu, pantun, dan syair yang digunakan pada
Tari Angguk. (Wawancara : Jumat, 1 Agustus 2014, pukul 19.00WIB)

Sri Wuryanti selaku penari Tari Angguk putri. Menjelaskan tentang eksistensi
Tari Angguk putri dan menjelaskan motif gerak yang terdapat pada Tari Angguk.

(Wawancara : Jumat, 20 Maret 2015, pukul 16.00 WIB)
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Muhdiyanto selaku penari Angguk putra. Menjelaskan tentang proses ritual,
perkembangan dan latar belakang Tari Angguk putra. ( Wawancara : Sabtu, 07
Februari 2015,pukul 19.00WIB)

Wawancara dengan Umiyati selaku penari Angguk putri Sri Lestari. Sri
Lestari adalah salah satu organisasi tari Angguk yang terdapat di daerah Hargomulyo,
akan tetapi organisasi ini sudah dibubarkan pada tahun 2001. Beliau menjelaskan
pengalaman dan perjalanan tarinya pada kesenian Angguk, dari awal ia belajar
sampai saat ini, serta menjelaskan apa yang dirasakan dengan perkembangan tari
Angguk hingga saat ini. Senin, 18 Mei 2015, 22.00 WIB.

3. Sumber Acuan Audiovisual

Http://www.youtube.com/, diakses pada tanggal 1 Februari 2015, pukul 18.00

WIB. Dalam website banyak ditemukan beberapa acuan berupa video tentang tari
kerakyatan maupun Kkarya tari yang tidak menggunakan setting dan properti yang
dipentaskan di proscenium stage. Koreografer menemukan beberapa karya tari
kerakyatan antara lain Tari Angguk Tempel “Suko Budaya”. Video ini memberikan
pengalaman dalam mengkomposisikan tari kerakyatan dengan jumlah penari yang
cukup banyak. Ngirig adalah judul Tari Dolalak kreasi baru dalam acara Malam
Anugrah Parade Tari Nusantara kontingen jawa tengah. Karya tari Ngirig menjadi
referensi karya tari Kicak Shrogol. Karya tari Ngirig memberikan pembelajaran
dalam memecah fokus penari terutama pada permainan pola lantai. Melalui dua karya
tari tersebut, dapat dijadikan sebuah referensi bagi koreografer untuk menciptakan

karya tari yang inovatif yang berpijak pada tari kerakyatan. Video tari kerakyatan
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yang terdapat adegan trance menjadi referensi dan esensi enjoy serta gerak yang
dilakukan secara berulang-ulang merangsang ide kreatif pada karya tari Kicak
Shrogol. Penata sangat tertarik dengan gerak-gerak pengulangan yang dilakukan
secara rampak.

Video Tari Tumbuh Membar Jaklado, karya Ayu Permata Sari, Yogyakarta:
2014. Pada karya ini diharapkan penata mendapat sebuah pengalaman tentang
menciptakan tari dengan mengembangkan gerak tradisi serta melibatkan banyak
penari. Karya tari Tumbuh Membar Jaklado memberi pengalaman dalam mengemas
sebuah karya tari, karena karya tari ini memiliki variasi pola lantai yang banyak,
menarik, serta inovatif. Selain itu judul karya yang unik juga memberikan inspirasi
bagi karya Kicak Shrogol yaitu menggabungkan suku kata dari motif-motif yang
dikembangkan sehingga melahirkan kosa kata baru.

Video tari, Kenez karya Puput Ratri Widayani, Yogyakarta: 2012. Karya tari
ini dapat memicu penata tentang menciptakan tari dengan mengembangkan gerak
tradisi serta pengembangan gerak - gerak Tari Angguk. Karya tari Kenez memberi
pengalaman dalam mengemas sebuah karya tari kerakyatan yaitu memiliki variasi
gerak pengembangan dari motif-motif gerak Tari Angguk yang dipadukan dengan
motif — motif gerak tari kasik gaya yogyakarta, sehingga ketika penari melakukan
motif gerak yang terdapat pada karya tari Kenez terlihat sangat luwes.

Video tari Kelebon karya Aprilia Wedaringtyas, Yogyakarta: 2015. Pada
karya ini diharapkan koreografer mendapat sebuah pengalaman tentang menciptakan

tari dengan mengembangkan gerak tradisi serta melibatkan banyak penari. Karya tari
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Kelebon memberi pengalaman dalam mengemas sebuah karya tari yaitu Angguk,
karena karya tari ini memiliki variasi pola lantai dan pengembangan gerak-gerak tari
Angguk. Beberapa poin yang masih harus diperhatikan pada karya ini yaitu detail
gerak yang masih kurang, pengembangan motif yang kurang variatif, busana yang
digunakan kurang menguntungkan, serta dinamika musik pengiring masih perlu
diolah kembali. Pada karya Kicak Shrogol, koreografer lebih berfokus terhadap
kekurangan yang ada pada karya Kelebon dengan pengembangan empat motif gerak
dan beberapa sajian yang berbeda dari segi musik maupun busana

Karya tari Angguk Kenya Rinengga karya Gandung Djatmiko,Yogyakarta:
1991. Motif gerak pada karya tari ini terinspirasi dari motif-motif gerak tari Angguk
putra. Busana yang digunakan tetap menggunakan esensi dari busana tari Angguk
yang asli akan tetapi warna yang digunakan berbeda. Musik pengiring hampir sama,
yang membedakan adalah pada syair yang sudah dikembangkan. Angguk Kenya
Rinengga, sangat memberikan apresiasi serta inspirasi dalam menciptakan dan
mengembangkan motif gerak tari Angguk, dan menjadi satu kemasan karya seni yang
menarik serta inovatif.

Vidio tari Oleg dari Provinsi Bali yang ditarikan oleh Kadek Ayu Era Pinatih.
Pada tari ini terdapat motif gerak yang disebut ngeseh. Gerak vibrasi yang dilakukan
pada bahu dan tubuh saat posisi duduk menjadi inspirasi dalam pengembangan motif
gerak kirig baik segi waktu dan aksen yang dilakukan.

Video Falling Angels karya Netherland Dance Theatre juga menjadi referensi

karya tari ini. Karya tari Falling Angles memberi pembelajaran dalam memecah
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fokus penari. Selain memecah fokus penari, karya tari ini juga memberi pembelajaran
dalam permainan lighting, sehingga dengan adanya video ini koreografer lebih kreatif

ketika penggarapan karya tari Kicak Shrogol.
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